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ABSTRAK 

Elviana Alia Saputri/222015166/2019/PengaruhIntegritas dan Kerahasiaan Terhadap 

Efektivitas Audit Internal dengan Struktur Audit Sebagai Variabel Moderasi pada Bank di 

Daerah Kabupaten Banyuasin/Pemeriksaan Akuntansi. 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh integritas dan kerahasiaan terhadap 

efektivitas audit internal dengan struktur audit sebagai variabel moderasi pada bank di daerah 

Kabupaten Banyuasin. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh integritas 

dan kerahasiaan terhadap efektivutas audit internal dengan struktur audit sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini termasuk Penelitian Asosiatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dan dan Moderated Regression Analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan secara persial integritas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas audit internal, kerahasiaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas audit internal, struktur audit dapat memoderasi pengaruh 
integritas terhadap efektivitas audit internal, dan struktur audit dapat memoderasi pengaruh 

kerahasiaan terhadap efektivitas audit internal. Koefisien determinasi sebesar 0,412 yang artinya 

variabel efektivitas audit internal dipengaruhi oleh variabel integritas dan kerahasiaan sebesar 

41,2% dan sisanya sebesar 58,8% di pengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata Kunci : Integritas, Kerahasiaan, Efektivitas Audit Internal dan Struktur Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan konsep era globalisasi, maka sebagai konsekuensinya 

semakin banyak masalah yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan dalam 

persaingan usaha yang semakin kompetitif dan kompleks. Persaingan di 

indonesia telah menunjukkan kemajuan dengan semakin bertambahnya jumlah 

perusahaan dari hari kehari, berbagai jenis perusahaan bermunculan seperti 

bidang jasa, manufaktur, dagang maupun di sektor perbankan dan non 

perbankan. 

Berdasarkan Undang-undang Pasal 1 Nomor: 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan atas Undang-undang Nomor: 2 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

dinyatakan bahwa bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat, baik 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa bank 

sebagai perantara keuangan (financial intermediary institution) tidak hanya 

mempunyai tugas menghimpun dana (funding) dari masyarakat, akan tetapi 

bank juga harus menyalurkan dana (landing) dengan melaksanakan kegiatan-

kegiatan pembiayaan (financing) sebagai tugas pokoknya.  

Perbankan  merupakan perekonomian yang didukung oleh peningkatan 

komunikasi, dimana komunikasi akan semakin meningkatkan upaya berbagai 

perusahaan untuk mengembangkan usahanya dan  melakukan kegiatan dalam 

1 



rangka meraih dana untuk ekspansi bisnis dengan berbagai cara agar investor 

mendapatkan keuntungan yang lebih. Keadaan ini menuntut perusahaan agar 

dapat mengelola perusahaannya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini membuat pimpinan dan pihak manajemen 

tidak dapat secara langsung mengawasi semua aktivitas, baik aktivitas intern 

maupun aktivitas ekstern yang terjadi pada perusahaan tersebut. Oleh karena 

itu, pemimpin dan pihak manajemen memerlukan pengawas atau auditor 

internal dalam usaha meningkatkan efektivitas perusahaan. 

Peran auditor internal sangatlah penting dalam suatu perusahaan, karena 

auditor internal berperan sebagai pihak pemeriksa dan bertugas untuk 

melaksanakan proses audit. Dimana dalam kurun waktu yang panjang, peran 

auditor internal telah mengalami kemajuan yang cukup signifikan dan akan 

terus berkembang untuk mengakomodasi perubahan lingkungan bisnis secara 

berkesinambungan serta semakin kompleks.Auditor Internal adalah auditor 

yang bekerja pada suatu perusahaan dan oleh karenanya berstatus sebagai 

pegawai pada perusahaan tersebut, tugas utamanya adalah membuat laporan 

audit yang ditujukan untuk membantu manajemen perusahaan tempat dimana 

ia bekerja. 

Auditor internal merupakan pihak yang cukup berpengaruh dan 

berperan penting dalam suatu perbankan,  karena auditor berperan dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya  sebagai  auditor  dengan  cara  memberikan  

pendapat,  penilaian,  saran dan komentar mengenai kegiatan yang di 

periksanya. Sedangkan tujuan audit secara umum adalah untuk menyatakan 
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pendapat atas kewajaran laporan keuangan dalam semua hal yang bersifat  

material sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.Auditor 

mengumpulkan bukti-bukti dalam waktu yang berbeda dan mengintegrasikan 

infomasi yang ada dalam bukti tersebut untuk membuat suatu keputusan. 

Audit perlu dan harus dilakukan oleh  auditor yang berkompeten, yaitu 

seorang auditor yang mempunyai integritas yang tinggi, dimana integritas 

diperlukan agar auditor bertindak jujur dan tegas dalam melaksanakan audit. 

Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan 

profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik 

dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji semua 

keputusan yang diambil (Sukrisno, 2017: L6). Seorang auditor yang 

mempertahankan integritas, akan bertindak jujur dan tegas dalam 

mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. 

Integritas adalah pencegahan terhadap kemungkinan amandemen atau 

penghapusan informasi oleh mereka yang tidak berhak, integritas 

mengharuskan seorang anggota untuk bersikap jujur dan berterus terang tanpa 

mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayan dan kepercayaan publik tidak 

boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi (Hendi Prihanto, 2018: 205). 

Integritas memiliki unsur  jujur dan transparan, berani, bijaksana dan 

bertanggungjawab, keempat unsur itu diperlukan untuk membangun 

kepercayaan  dan  menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang andal 

(Sukriah, 2009). Integritas auditor internal membangun kepercayaan dan 

dengan demikian memberikan dasar untuk penilaian mereka (Betri, 2018: 
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21).Seorang auditor yang memiliki Integritas yang tinggi tentunya dapat 

menjalankan prinsip kehati-hatian dalam mengemban kerahasiaan informasi 

yang harus di jaganya.  

Kerahasiaan menurut Sukrisno (2004: 205) adalah pencegahan bagi 

mereka yang tidak berkepentingan dapat mencapai informasi. Secara umum 

dapat disebutkan bahwa kerahasiaan mengandung makna bahwa informasi 

yang tepat terakses oleh mereka yang berhak (dan bukan orang lain), sama 

analoginya dengan e-mail maupun data-data perdagangan dari perusahaan. 

Auditor internal menghargai nilai dan kepemilikan informasi yang mereka 

terima sehingga auditor internal harus dapat menjaga kerahasiaan informasi 

yang diperoleh dan tidak boleh mengungkapkan atau memaparkan informasi 

tersebut tanpa persetujuan yang berwenang, kecuali bila diwajibkan untuk 

melakukan itu berdasarkan tuntutan hukum atau profesi. Auditor 

Internalmemiliki peran yang sangat krusial dan sangat berfungsi untuk 

memberikan efektivitas dan kebijakan-kebijakan strategi perusahaan atau 

organisasi. 

Efektivitas berarti menyediakan jasa yang benar sehingga 

memungkinkan pihak yang berwenang untuk mengimplementasikan kebijakan 

dan tujuannya.Efektivitas menurut Anthony dan Govindarajan (2005: 150) 

adalah hubungan antara output yang dihasilkan oleh suatu pusat tanggung 

jawab dengan tujuannya. Efektivitas adalah pengukuran untuk mengevaluasi 

apakah tujuan dari organisasi telah tercapai atau tidak. Efektivitas menjadi 

aspek utama yang mempengaruhi pencapaian tujuan dari suatu organisasi, jadi 
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organisasi harus memutuskan untuk melakukan beberapa kegiatan yang akan 

membantu mereka untuk mencapai tujuan. Agar terpenuhinya integritas, 

kerahasiaan, dan tercapainya efektivitas audit internal, auditor haruslah 

memahami struktur audit. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

struktur audit sebagai variabel moderasi karena struktur audit merupakan 

sebuah pendekatan sistematis terhadap auditing yang dikarakteristikkan oleh 

langkah-langkah penentuan audit, prosedur rangkaian logis, keputusan, 

dokumentasi, dan menggunakan sekumpulan alat-alat dan kebijakan audit 

komprehensif dan terintegrasi untuk membantu auditor melakukan audit 

(Zaenal Fanani, 2008). Penggunaan struktur audit dapat membantu auditor 

internal bank dalam melaksanakantugasnya menjadi lebih baik,sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas audit internal dalam bank tersebut. Auditor yang 

tidak memiliki pengetahuan tentang struktur audit yang baku cenderung 

mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya, hal tersebut dapat 

mempengaruhi perusahaan tempat auditor itu bekerja. 

Seorang auditor internal dalam menjalankan tugasnya harus sesusai 

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Pasal 7 No.55/POJK.4/2015 Tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, anggota komite 

audit wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, 

pengalaman sesuai dengan bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi 

dengan baik. Wajib mematuhi kode etik yang komite audit yang ditetapkan 

oleh emiten atau perusahaan publik, dan bersedia meningkatkan kompetensi 

secara terus menerus melalui pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan peraturan 
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otoritas jasa keuangan nomor 4/POJK.03/2015 bagian kedua, tentang fungsi 

audit internal. Pasal 58: BPR wajib menerapkan fungsi audit internal secara 

efektif. Dan pasal 59: BPR yang memiliki modal inti sebesar 

RP.50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) atau lebih wajib menbentuk 

satuan kerja audit yang independen terhadap fungsi operasional, BPR yang 

memiliki modal inti kurang dari Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh miliar 

rupiah) wajib menunjuk 1 (satu) orang pejabat eksekutif yang bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern yang independen terhadap 

fungsi operasional. 

Pasal 60: Satuan kerja audit internal atau pejabat eksekutif sebagai 

mana dimaksud dalam pasal 59 bertugas dan bertanggung jawab untuk 

membantu tugas direktur utama dan dewan komisaris dalam melakukan 

pengawasan operasional BPR yang mencakup perencanaan, pelaksanaan 

maupun pemantauan hasil audit, membuat analisis dan penilaian dibidang 

keuangan, akuntansi, operasional dan kegiatan lainnya paling sedikit dengan 

cara pemeriksaan langsung dan analisis dokumen, mengidentifikasi segala 

kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya dan dana, dan memberikan saran dan informasi yang objektif 

tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat manajemen. 

Pasal 61: satuan kerja audit intern atau pejabat eksekutif yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern  bertanggung 

jawab langsung kepada direktur utama, satuan kerja audit intern yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit internal wajib 
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menyampaikan laporan kepada direktur utama dengan tembusan kepada 

anggota direksi  yang membawahkan fungsi kepatuhan. Kepala satuan kerja 

audit intern yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit internal 

diangkat dan diberhentikan oleh direktur utama dengan mempertimbangkan 

pendapat dewan komisaris. Perusahaan yang akan menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah  bank yang memiliki audit internal yang ada di Kabupaten 

Banyuasin. Variabel yang akan diteliti yaitu integritas dan kerahasiaan 

terhadap efektivitas audit internal dengan struktur audit sebagai variabel 

moderasi. 

Fenomena secara umum yang di temukan adalah kasus SNP Finance 

dimana terjadi pembobolan dana 14 bank yaitu diantaranya Bank Panin, Bank 

Mandiri, dan Bank BCA dengan modus kredit fiktif oleh PT Sunprima 

Nusantara Pembiayaan (SNP Finance). Menurut OJK, Kredit yang disalurkan 

oleh 14 bank tersebut kepada SNP Finance mencapai Rp.2,2 Triliun dan 

sejumlah pihak mensinyalir adanya kelemahan prinsip kehati-hatian, selain itu 

sistem pengawasan otoritas pun di nilai perlu dievaluasi. Slamet Edy Purnomo 

menilai kasus pembobolan ini terjadi karena ada andil besar dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP). Karena berdasarkan laporan keuangan SNP, 

perusahaan tersebut diaudit oleh KAP Deloitte Indonesia. 

 Fenomena yang selanjutnya yaitu kasus BSB Pada Bulan Oktober 2016 

menurut M. Radar Bangka, OJK mengungkapkan bahwa ada tindakan pidana 

korupsi (Tipikor) penyertaan modal pada bank Sumsel Babel, dalam kasus ini 

banyak menyeret sejumlah oknum kejati Bangka Belitung, adanya 
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penyimpangan pada saham penyertaan modal BSB dengan total 40 milyar 

penyertaan modal miliki pemprof Babel pada BSB, namun nilai deviden yang 

di kucurkan hanya di hitung senilai 28 milyar sehingga membuat indikasi 

korupsi 12 milyar. 

Fenomena yang selanjutnya yaitu mengenai kasus BSB dimana BPK 

Mencatat dalam dokumen ikhtisar hasil pemeriksaan (IHPS) semester II 2017 

BPD Sumsel Babel kurang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

memberikan kredit, sehingga terdapat kredit yang berpotensi tidak tertagih 

sebesar 321,15 milyar. Menurut Faisol, BSB juga tercatat kurang menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam mengelola kredit group, sehingga kredit yang tak 

tertagih pada 5 perusahaan seharusnya sebesar 310,8 milyar dan penyaluran 

kredit griya sejahtera oleh 4 kantor cabang sebesar 10,4 milyar berpotensi tak 

tertagih. Terdapat juga kasus di Pangkalan Balai yaitu BSB kucurkan dana 

kepada PT. Cabang Tiga (CT) dalam kasus kredit fiktif di BSB cabang 

Pangkalan Balai dengan nilai kerugian yang di tanggung BSB sekitar 1,6 M. 

Penelitian sebelumnya yang mendukung fenomena di atas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Luh Ayu dan Ni Ketut (2016), Diven (2015) 

yang menyatakan bahwa Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adhista (2015) menyatakan 

bahwa kompetensi, independen, dan hubungan antara internal dan eksternal 

auditor memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dalam efektivitas audit 

internal. Penelitian yang dilakukan oleh Ventje dkk (2015) yang menyatakan 

bahwa integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit. 
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Dan penelitian menurut Riris dan Lenny (2016) yang menyatakan bahwa 

profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor 

sedangkan etika profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit 

serta struktur audit berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja audit tetapi 

moderasi struktur audit berpengaruh signifikan dan bersifat memperkuat 

pengaruh profesionalisme maupun etika profesi terhadap kinerja audit. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

 

Nama 

Perbankan 

Fenomena yang di temukan 

Bank Sumsel 

Babel Betung 

Auditor internal bank Sumsel Babel yang sebelumnya 

merupakan auditor yang tidak dapat menjaga 

kerahasiaan informasi perusahaan, sehingga perusahaan 

melakukan pemecatan terhadap auditor internalnya 

dikarenakan membocorkan informasi perusahaan 

kepada pihak lain yang bukan merupakan pihak yang 

seharusnya mengetahui tentang informasi perusahaan. 

Dimana seorang auditor yang seharusnya memiliki 

prinsip untuk selalu menjaga kerahasiaan perusahaan 

namun justru auditor internal BSB ini malah melakukan 

hal yang sangat merugikan bagi perusahaan. 

Bank BRI. 

KCP Sembawa. 

 

Berbeda dengan auditor internal BSB, auditor internal 

bank BRI KCP unit Sembawa memiliki prinsip 

kerahasiaan yang tinggi dimana hal tersebut merupakan 

prilaku auditor yang harus dimiliki oleh setiap auditor. 

Namun auditor BRI memiliki kelemahan dimana auditor 

dalam melaksanakan auditnya, tidak mengikuti prosedur 

yang ada. Sehingga banyak struktur audit yang tidak 

dilaksanakan oleh auditor, hal tersebut dapat 

mengakibatkan buruknya hasil audit yang di keluarkan. 

Seorang auditor harus mengikuti setiap tahap-tahapan 

atau prosedur dari struktur audit karena hal tersebut 

merupakan proses yang harus dilalui oleh auditor agar 

auditor dapat melaksanakan auditnya dengan benar. 
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Lanjutan 

Bank BRI Telang Bank BRI Telang, penulis mengajukan beberapa 

pertanyaan mengenai prinsip integritas, dimana auditor 

internal Bank BRI tersebut menjawab bahwa seorang 

auditor harus bersikap jujur, tegas dan mampu 

bertanggung jawab, Karena integritas merupakan 

kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 

merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua 

keputusan yang diambilnya. Dan penulis kembali 

memberi pertanyaan berkaitan dengan efektivitas audit 

internal, yaitu apakah dalam menjalankan tugas audit, 

auditor telah melakukan perencanaan yang matang 

terhadap pengidentifikasian tujuan dan berpedoman 

pada standar audit yang berlaku? Auditor bank BRI 

Telang pun menjawab bahwasanya perencanaan yang 

dilakukan dalam pengidentifikasian tujuan kadang kala 

sering dilakukan secara mendadak, sehingga dapat 

menyebabkan proses audit menjadi kurang efektif. 

Sumber: Penulis, 2018 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas terdapat fenomena gap dan reseachgapmaka penulis ingin melakukan 

penelitian tentang efektivitas internal audit dengan judul “Pengaruh Integritas 

dan Kerahasiaan Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Struktur 

Audit Sebagai Variabel Moderasi“. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah diatas, makarumusanmasalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Integritas dan Kerahasiaan 

Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Struktur Audit Sebagai Variabel 

Moderasi?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui Pengaruh Integritas dan Kerahasiaan 

Terhadap Efektivutas Audit Internal dengan Struktur Audit Sebagai Variabel 

Moderasi.” 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat meberikan manfaat bagi berbagai pihak 

antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi 

peneliti tentang pengaruh integritas dan kerahasiaan terhadap efektivitas 

audit internal dengan struktur audit sebagai variabel moderasi. 

2. Bagi Internal Aditor di Perbankan Kabupaten Banyuasin 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para auditor dalam 

melaksanakan tugas selain hanya mematuhi standar umun audit dan kode 

etik profesi juga harus senantiasa meningkatkan etis terhadap Integritas,  

Kerahasiaan, dan terhadap  efektivitas audit internal. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan bagi 

kemajuan akademisi dan dapat dijadikan acuan atau referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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